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SUMMARY

DEVI YANTI SIDAURUK, The Relationship Between Labor Time Allocation
and Income and Welfare Level of Vegetable Farmer Households in Tanjung
Seteko Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency (Supervised by
LIFIANTHI and IDHAM ALAMSY AH)

The agricultural sector is a strategic sector that plays an important role in
the national economy and community survival. One of the agricultural sectors
which is of concern to the government and the people of Indonesia today is the
development of the food agriculture and horticulture subsector. Horticultural
commodities that have high production potential, one of which is a vegetable
crop. Vegetables are one of the leading commodities because they have a high
economic value. Efforts to increase the income and welfare of farmers conducting
various farming activities such as vegetable farming, farming outside vegetables
and not farming. This research was conducted with the following objectives 1)
analyzing the amount of time allocation of labor used in vegetable farming,
farming outside vegetables and not a farmers in Tanjung Seteko Village, (2)
analyzing the amount of income earned by farmers in Tanjung Seteko Village (3)
analyzing the relationship between labor time allocation and income in Tanjung
Seteko Village, and (4) analyzing the welfare level of vegetable farmer
households in Tanjung Seteko Village. This research was conducted in the village
of Tanjung Seteko. Site selection is done intentionally or purposively. With
respondents as many as 30 people and divided into 4 types of farmers. The results
showed that the time allocation of farmer household workers was 231.07 HOK/
yr. The time allocation of farm laborers of type 2 farmers is 239.86 HOK/ yr. The
time allocation of farm laborers of type 3 households is 374.57 HOK/ yr. The time
allocation of farm laborers of type 4 farmers is 724.61 HOK/ year. The amount of
income earned by type 1 farmers from vegetable farming is an average of
Rp27,687,855.50 per arable area per year. The income of type 2 farmers is Rp.
24,892,031.74 per cultivated area per year. Type 3 farmers income is
Rp45,956,667.00 per arable area per year. The income of type 4 farmers is IDR
9,878,094.22 per area of cultivation per year. The average income of type 1
farmers, type 2 farmers and type 4 farmers is smaller than the value of the family's
decent living needs (KHL). Type 3 income is greater than the necessity of a
family's decent living (KHL) per month. This shows that the income of type 3
farmers has fulfilled the needs of decent living in Tanjung Seteko Village. It can
be concluded that type 1, 2 and 4 farmers in Tanjung Seteko village are not
prosperous while type 3 farmers are prosperous.
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RINGKASAN

DEVI YANTI SIDAURUK, Hubungan Alokasi WaktuTenaga Kerja dengan
Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Sayuran di Desa
Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh,
LIFIANTHI dan IDHAM ALAMSYAH).

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis yang berperan penting
dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat. Salah satu
sektor pertanian yang menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat Indonesia
saat ini adalah pembangunan subsektor pertanian pangan dan hortikultura.
Komoditas hortikultura yang mempunyai potensi produksi tinggi salah satunya
adalah tanaman sayuran. Sayuran merupakan salah satu komoditas unggulan
karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Upaya untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani melakukan berbagai usahatani seperti
usahatani sayuran, usahatani luar sayuran dan luar usahatani. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut 1) menganalisis besarnya alokasi waktu
tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani sayuran, usahatani luar sayuran dan
luar usahatani di Desa Tanjung Seteko, (2) menganalisis besarnya pendapatan
yang diperoleh petani di Desa Tanjung Seteko (3) menganalisis hubungan antara
alokasi waktu tenaga kerja dengan pendapatan di Desa Tanjung Seteko, dan (4)
menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran di Desa Tanjung
Seteko. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Seteko. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja atau purposive. Dengan responden sebanyak 30 orang
dan dibagi kedalam 4 tipe petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi
waktu tenaga kerja rumah tangga petani tipe sebesar 231,07 HOK/th. Alokasi
waktu tenaga kerja rumah tangga petani tipe 2 adalah sebesar 239,86 HOK/th.
Alokasi waktu tenaga kerja rumah tangga petani tipe 3 adalah sebesar 374,57
HOK/th. Alokasi waktu tenaga kerja rumah tangga petani tipe 4 adalah sebesar
724,61 HOK/th. Besar pendapatan yang diperoleh petani tipe 1 dari usahatani
sayuran adalah rata-rata sebesar Rp27.687.855,50 per luas garapan per tahun.
Pendapatan petani tipe 2 sebesar Rp24.892.031,74 per luas garapan per tahun.
Pendapatan petani tipe 3 sebesar Rp45,956,667.00 per luas garapan per tahun.
Pendapatan petani tipe 4 sebesar Rp9.878.094,22 per luas garapan per tahun.
Terdapat hubungan yang positif antara alokasi waktu tenaga kerja dengan tingkat
pendapatan petani sayuran artinya semakin besar alokasi waktu tenaga kerja yang
dicurahkan petani maka akan semakin besar pendapatan petani sayuran. Rata-rata
pendapatan petani tipe 1, petani tipe 2 dan petani tipe 4 lebih kecil dibandingkan
dengan nilai kebutuhan hidup layak (KHL) keluarga. Pendapatan tipe 3 lebih
besar daripada kebutuhan hidup layak (KHL) keluarga per bulan. Dapat
disimpulkan bahwa petani tipe 1, 2 dan 4 di Desa Tanjung Seteko belum sejahtera
sedangkan petani tipe 3 telah sejahtera.

Kata Kunci : alokasi waktu tenaga kerja, kesejahteraan petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis yang berperan penting
dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat. Persentase
total angkatan yang bekerja pada sektor pertanian dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2015, dimana 45 persen dari total angkatan kerja bekerja di sektor pertanian
dan sisanya tersebar di 8 sektor perekonomian di Indonesia. Hal ini berarti
persentase angkatan kerja di sektor pertanian masih cukup tinggi dibandingkan
dengan persentase non pertanian (Widyawati, 2017).

Salah satu sektor pertanian yang menjadi perhatian pemerintah dan
masyarakat Indonesia saat ini adalah pembangunan subsektor pertanian pangan
dan hortikultura. Subsektor ini diharapkan mampu meningkatkan produksi dan
kesejahteraan petani yang dicapai melalui upaya peningkatan pendapatan,
produksi, dan produkstivitas usahatani. Tanaman hortikutura sangat berperan
dalam kehidupan manusia, karena merupakan sumber gizi pelengkap makanan
pokok yang berpengaruh terhadap kondisi kesehatan manusia. Selain itu, tanaman
hortikultura merupakan sumber berbagai vitamin dan mineral yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia (Kurniawati, 2012).

Komoditas hortikultura yang mempunyai potensi produksi tinggi salah
satunya adalah tanaman sayuran. Sayuran merupakan salah satu komoditas
unggulan karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Selain memiliki
masa panen yang cukup pendek, permintaan pasar terhadap sayuran pun cukup
tinggi karena merupakan kebutuhan dapur sehari-hari (Setyaningrum dan
Saparinto, 2001).

Peningkatan produksi sayuran harus diperhitungkan secara cermat
dikarenakan permintaan akan produk sayuran ini mudah berubah mengikuti
perkembangan pasar seiring dengan peningkatan konsumsi sayuran dikalangan
masyarakat. Sesuai dengan pembagian perwilayah pengembangan komoditi
sayuran menjadi sentra komoditi sayuran dataran tinggi dan sentra komoditi
sayuran dataran rendah, diharapkan pengembangan secara komoditi sayuran



dapat lebih fokus dan terarah (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan, 2012).

Upaya untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani sering
dihadapi pada permasalahan dalam pengelolaan usahatani seperti kurangnya
pengetahuan petani dalam hal teknis budidaya, perawatan tanaman serta
penggunaan jumlah sarana produksi yang tepat dan optimal, permasalahan yang
lain yaitu keterbatasan modal, lahan garapan yang sempit yang akan dipengaruhi
dalam penerimaan usahatani yang dilakukan. Selain itu, keberhasilan usahatani
juga ditentukan oleh karakteristik individu petani dan tenaga kerja yang terlibat di
dalam proses pengolahan usahatani (Yulistrinani dan Mahdi, 2017)

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi. Tenaga kerja lebih penting dari faktor-
faktor produksi seperti bibit, tanah dan air, karena manusialah yang
menggerakkan faktor-faktor produksi tersebut. Desa Tanjung Seteko Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu sentra produksi sayuran di
Kabupaten Ogan llir itu sendiri. Kabupaten Ogan Ilir merupakan daerah dengan
kondisi alam yang sangat mendukung untuk dilakukan pengembangan usahatani
sayuran atau hortikultura yang berbasis agribisnis. Luasnya areal pertanian untuk
ditanami sayuran yang ditunjang dengan keadaan cuaca dan tanah yang cocok
untuk syarat tumbuh tanaman sayuran, menyebabkan aneka sayuran yang ditanam
di daerah ini memiliki kualitas yang baik. Hal ini menjadikan sayuran sebagai
komoditas unggulan diantara berbagai jenis usahatani lain. Keadaan Desa
Tanjung Seteko yang cocok untuk tanaman sayuran mengakibatkan mayoritas
petani di desa ini mengusahakan sayuran dalam kegiatan usahataninya.

Pada umumnya penguasaan faktor produksi yang tidak merata terjadi pada
petani di perdesaan. Demikian halnya untuk Desa Tanjung Seteko, sebagian besar
rumah tangga petani sayur di Desa Tanjung Seteko merupakan rumah tangga yang
memiliki lahan garapan sempit, bahkan tidak memiliki lahan. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, petani tidak
dapat mengandalkan pendapatan dari usahataninya saja, melainkan melakukan
penganekaragaman usaha rumah tangga untuk dapat mencukupi kebutuhan hidup
sehari-hari.



Berdasarkan keadaan tersebut, dapat dilihat bahwa kesejahteraan petani
sayuran tidak akan tercapai apabila petani hanya mengandalkan kegiatan
usahatani saja. Para petani sayuran tersebut akan bekerja dan mencari sumber
pendapatan lain yang berasal dari kegiatan di luar usahatani sayuran maupun
kegiatan di luar sektor pertanian. Oleh karena itu, berbagai sumber pendapatan
serta kesempatan kerja yang potensial di Desa Tanjung Seteko baik yang berasal
dari sektor pertanian dan sektor non pertanian perlu lebih dikembangkan. Adapun
beberapa jenis usahatani non sayuran seperti jagung, sawit, karet dan lainnya
banyak dihasilkan juga di desa ini. Selain melakukan usahatani, pekerjaan yang
dilakukan petani adalah sebagai tukang bengkel, kuli bangunan, pedagang dan
membuka usaha warung.

Sehubungan dengan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah
dengan melakukan usahatani sayuran, usahatani luar sayuran dan luar usahatani,
pendapatan yang diperoleh dapat memenuhi kebutuhan hidup layak di Desa
Tanjung Seteko dan mengetahui seberapa besar peran usahatani sayuran dalam
menyumbang pendapatan rumahtangga petani sehingga petani sayuran diharapkan
dapat gambaran untuk peningkatan pendapatan rumahtangga dengan
mengandalkan potensi dan komoditi unggulan di desa.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah :

1. Berapa besar alokasi waktu tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani
sayuran dan usahatani luar sayuran di Desa Tanjung Seteko?

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani sayuran,
usahatani luar sayuran dan luar usahatani?

3. Bagaimana hubungan alokasi tenaga kerja dengan pendapatan petani di Desa
Tanjung Seteko?

4. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran di Tanjung

Seteko?



1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian bertujuan untuk :

1. Menganalisis besarnya alokasi waktu tenaga kerja yang digunakan dalam
usahatani sayuran, usahatani luar sayuran dan luar sayuran di Desa Tanjung
Seteko.

2.. Menganalisis besarnya pendapatan yang diperoleh petani di Desa Tanjung
Seteko.

3. Menganalisis hubungan antara alokasi tenaga kerja dengan pendapatan di
Desa Tanjung Seteko.

4. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sayuran di Desa
Tanjung Seteko.

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan :

1. Petani dapat mengalokasikan waktu tenaga kerja ke usahatani yang
pendapatannya yang lebih besar.

2. Petani dapat mengetahui usahatani apa saja yang lebih menguntungkan.

3. Petani dapat mengetahui apakah pendapatan yang diperoleh telah memenuhi

kebutuhan hidup layak di Desa Tanjung Seteko.
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